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A. Pemasaran
1. Pemasaran
Di era global saat ini banyak orang ingin mempelajari atau

mendalami ilmu di bidang pemasaran, karena sebuah usaha atau bisnis

harus menin@p& sukm er %euntungan dalam berbisnis.
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Gambar 2.1 Gambaran Konsep Pemasaran

Sumber: Prof. Dr. M. Manullang dan Dra. Esterlina Hutabarat, M.S.

32 prof. Dr. M. Manullang dan Dra. Esterlina Hutabarat, M.S, Manajemen Pemasaran
Dalam Kompetisi Global, (Yogyakarta: Indomedia Pustaka, 2016). 1
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Pada umumnya banyak orang yang menyatakan bahwa pemasaran
sama halnya dengan konsep yang ada pada penjualan atau periklanan.
Pada dasarnya konsep penjualan atau periklanan hanya merupakan
bagian kecil dari pemasaran,® Bila diartikan lebih luas lagi, pemasaran

ialah proses penciptaan suatu barang atau jasa dan ditukarkan kepada

pihak lain yang di&rgya Waﬁapat kegiatan penjualan atau

periklanetnb\ Q
Qerbed ng elaskan pemasaran
pada konsumen,

bagai

ta roduk yang

ahami‘kebutuhan

anm bernilai,

), definisi dari

pemasar. nis enjalankan proses

W Wm@&}m nilai kepada konsumen

dan menjalin suatu hubungan antara organisasi dengan konsumen untuk

penciptaan

menguntungkan organisasi bisnis dan semua yang menjalankan
organisasi tersebut. Dengan keterampilan dalam menjalankan proses ini

maka manajemen pemasaran akan terjadi dimana pihak bisnis berpotensi

3 Dr. H. Muhammad Yusuf Saleh, S.E., M.Si. dan Dr. Miah Said, S.E., M.Si, Konsep dan
Strategi Pemasaran, (Makasar: CV Sah Media, 2019). 1

34 Dr. Drs. Ngatno, MM, Manajemen Pemasaran, (Semarang: E.F Press Digimedia, Juni
2018). 7
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untuk mendapatkan suatu respon dari pihak konsumen. Manajemen
pemasaran sendiri adalah suatu ilmu yang digunakan untuk memilih
sasaran pemasaran dan mempertahankan, serta menciptakan,
menyalurkan dan mengkomunikasikan kepada konsumen.®

2. Strategi Pemasaran

Menurut Oliver,
dlgolonghaowfgaﬁ
pera@mtuk mengal emi memenangkan
%é .

ﬁp ng ategi ag: I dan ditekankan
“~untuk/renca uSUY sec \ S. | 'ga}@egi sebagai
perencanaary orgafisasi y isi jinformasi dan

s@ai kunci.
per*enting dari

ungan hidup

é-?emasaran yang

ang atau jasa dengan

SL Nn an pemlklran mengenai strategi

mpat, perta i»yang digunakan dalam

&

menggunakan taktlk rencana atau strategl tertentu agar jumlah volume

Knsurier
5=

@

dlgunakan

penjualan terus meningkat. Peranan strategi pemasaran bagi suatu
perusahaan dan bisnis sangat penting untuk menentukan nilai harga

barang dan ekonomi bisnis atau perusahaan.

3 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Edisi 13 Jilid 1, (Jakarta:
Erlangga, 2009). 5

3 Fandy Tjiptono, Ph.D, Strategi Pemasaran Prinsip dan Penerapan, (Yogyakarta:
ANDI (Anggota IKAPI), 2019). 5
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a. Produksi barang atau jasa.
b. Pemasaran.
c. Konsumsi.®’
Menurut Tull, D.S dan Kahle, L.R sebagaimana dikutip oleh
Fandy Tjiptono, mengemukakan bahwa strategi pemasaran adalah alat

fundamental yang di ungan N—d encanakan demi mencapai tujuan
dari peruefg&,nieﬁé mengembang;z nggulan dalam persaingan

mzlé%pasar '

dipandang sebagai rencana
: Mang diinginkan

dali ndiri, yaitu

pasar.®

an membangan

‘@Ia butuhk hal o] asaran yang luas.

Perug\ haru m ] g ku enentukan metode

untuk pengmgmfjg@ak‘\kan strategi pemasaran.®

Terdapat  komponen-komponen dalam membangun dan

menjalankan strategi pemasaran, komponen-komponen tersebut saling

37 Dr. Marissa Grace Haque-Fawzi, S.H., M.Hum., M.B.A., M.H., Msi dkk, Strategi
Pemasaran Konsep, Teori dan Implementasi, (Tanggerang Selatan: Pascal Books, 2021). 9

38 Fandy Tjiptono, Ph.D, Strategi Pemasaran Prinsip dan Penerapan,... 17

39 Syarifuddin dkk, Sejarah Pemasaran & Strategi Bauran Pemasaran, (Yogyakarta: CV.
Istana Agency, 2021). 59
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berhubungan antara satu sama lain, sehingga strategi pemasaran individu

atau kelompok tetap berjalan sebagaimana mestinya.*

Produk
Identifikasi Penerapan
Menentukan . Harga
kebutuhan Marketing .
konsumen :> konsumen :> Mix E> Distribusi

T =~ 1
NG

Observasi

Pemasaran PASAR

Kelompok atau
organisasi

w(o : m tusan suatu
------ ' / is dan lingkungan
pasar)\ 3

5@ penentuan lokasi
pemasaran/\{ PR @%@

pemasaran Setiap Kali
perusahaan melakukan strategi dalam pemasaran tentu aka nada
perubahan dalam pemasarannya, faktor-faktor penyebab perubahan
dalam pemasaran adalah:
a. Penyesuaian strategi dengan tahap daur hidup (tahap kedewasaan,

tahap pertumbuhan dan kemunduran).

40 Mubasit, S. Ag.,, MM, Manajemen Pemasaran, (Bandar Lampung: Institut Agama
Islam Negeri Raden Intan Lampung, November 2012). 27
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b. Penyesuaian strategi terhadap kondisi pasar, hal ini mengidentifikasi
bagaimana posisi perusahaan dalam persaingan bisnis seperti
memimpin persaingan, mengikuti persaingan atau ikut andil
sebagian kecil dari pasar.

c. Penyesuaian strategi dengan kondisi ekonomi perusahaan dan masa

depan perusahaan. glawl
kond%%fogm ya sedang baik

ini perusahaan akan mengetahui

L@n ami inflasi.**

uns @ suatu perusahaan,
D

ngsi, yaitu:

n menjaga

perusahaan harus

m@ola untuk

C. Perusamuws(j%@@

perusahaan tersebut berjalan. Dalam hal ini pelaku usaha harus

yang sebenarnya tujuan

menggunakan strategi pemasaran untuk mengetahui dan membantu
penentuan tujuan perusahaan dalam jangka pendek maupun jangka

panjang.

4 Farida Yulianti dkk, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: Deepublish, Desember
2019). 8
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d. Dengan adanya strategi pemasaran, perusahaan dapat menilai standar
dan kualitas kerja para pekerja dengan mengawasi kegiatan yang
dilakukan pekerjanya.*?

Perusahaan menpunyai tujuan dalam melakukan strategi

pemasaran, secara umum tujuan dari strategi pemasaran ada empat, yaitu:

a. Dapat meningkjﬁgahm idu tim pemasaran.
b. Untu%?\';gik hasil dari pema rkan prestasi.
G Isnis.

(& ‘%ﬁkme
E%éb K sperusal X taS| Jika terjadi

mlung sering
man*karang dan

iri sudah ada

et G
%&h Al al
disu% Ne pakan ;@ professor Harvard

dalam gagaé\%/a PR@E®\L}§% Prof. James Culliton

mengenai seorang eksekutif bisnis. Hingga terus berkembang dalam

rumuskan dan

pengertian dan konsepnya ditandai dengan Jerome McCarthy yang

menyimpulkan dan mempopulerkan aspek bauran pemasaran yang

42 Dr. Marissa Grace Haque-Fawzi, S.H., M.Hum., M.B.A., M.H., Msi dkk, Strategi
Pemasaran Konsep, Teori dan Implementasi,... 11-12

4 Dr. Marissa Grace Haque-Fawzi, S.H., M.Hum., M.B.A., M.H., Msi dkk, Strategi
Pemasaran Konsep, Teori dan Implementasi,... 12
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awalnya 12 komponen menjadi empat komponen, yaitu Product, Price,
Place dan Promotion.*

Menurut Philip Kotler dan Amstrong, bauran pemasaran atau
Marketing Mix adalah kumpulan komponen-komponen pemasaran

sebagai alat untuk mencapai tujuan dan target penjualan bagi suatu usaha

bisnis atau perusahgan.gelama bauran pemasaran menerapkan
strategi-sttaot&ﬁd am

pemasara Qar bersamaan  dengan

9auran @ﬁsaran.45

an atau marketing

ah ;ﬁm strategi

aku Jbisnis dengan

an wsama lain
n da*'tarik calon

aran ebut adalah

g @_ﬁ)dengan 4P 4

0 menjelaskan produk
didefinisikan berdasarkan dua pandangan dari pihak produsen dan
konsumen. Dilihat dari sudut pandang produsen, produk merupakan
sesuatu hal yang diciptakan dan ditawarkan untuk dicari, dilihat,

diminati dan dibeli atau dikonsumsi oleh calon konsumen demi

4 gyarifuddin, dkk, Sejarah Pemasaran & Strategi Bauran Pemasaran,... 77

% Dr. H. Muhammad Yusuf Saleh, S.E., M.Si. dan Dr. Miah Said, S.E., M.Si, Konsep
dan Strategi Pemasaran,... 138

46 Syarifuddin, dkk, Sejarah Pemasaran & Strategi Bauran Pemasaran,... 75
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memenuhi keinginan dan kebutuhan sehari-hari. Sedangkan dari
sudut pandang konsumen, produk merupakan sesuatu hal yang
dibutuhkan dan diinginkan lalu diterima oleh pembeli melalui proses
pertukaran dengan pihak penjual.*’

b. Price (Harga)

Harga m u faktor yang fleksibel terpenting
dala Nf'gun annya, karenazag erusahaan harga akan

@
gubah produk yang
atavﬁnetapkan harga

produknya
oleh=karena itu

gar mai dengan

oroduk, tersebut. Terdapat

6 N n @ tor internal dan
eksternw PR OBO\/

1) Faktor Internal
a) Tujuan pemasaran
b) Biaya
c) Strategi bauran pemasaran

d) Pertimbangan organisasi

47 Fandy Tjiptono, Ph.D, Strategi Pemasaran Prinsip dan Penerapan,... 233
4 Fandy Tjiptono, Ph.D, Strategi Pemasaran Prinsip dan Penerapan,... 289-298
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2) Faktor Eksternal
a) Karakteristik pasar
b) Permintaan
c) Unsur-unsur eksternal lainnya

c. Place (Tempat atau Saluran Distribusi)

memindahkan atau

dlstr%&,iy ’.
@%ﬁ

S on batau salu
=

) -

*

g Pl

Menurut ﬁt to saIuran distribusi adalah pihak
pekerjaan
At

rodusen ke pihak

kan pilihan yang

an. keputusan

an harus memilih

nyaman produk

or Y, enjadi penentu

asilan asaran rfokuskan kepada
kegiatamen Rm‘\w‘\bujuk konsumen akan
produknya. Suatu perusahaan bila ingin produknya dikenal oleh
konsumen, maka harus melakukan memberi informasi terhadap
kualitas dan manfaat produknya kepada konsumen, agar pihak

konsumen mengetahui kualitas produknya serta meyakinkan

4 Dr. H. Muhammad Yusuf Saleh, S.E., M.Si. dan Dr. Miah Said, S.E., M.Si, Konsep
dan Strategi Pemasaran,... 167-168
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konsumen bahwa produk mereka akan bermanfaat bagi kebutuhan
dan keinginan konsumen.*
4. Analisis SWOT
Analisis SWOT berasal dari singkatan analisis Strengths,
Weakness, Opportunity and Threats yang yang sudah dikembangkan

sejak tahun 1970 di ng Ns
suatu pe @ au organlsa3|

B
rusaha | an yang ake \
Nn(h meru / *-. D . 3 g ka;i@m metode

N,
) ter ro gevalliasi pes atau-erganisasi.

D \nalisis SWOT adalah p dmkan oleh
*per ataliforganisasijida ident akto*n' ternal dan
N

\o@to kS dapat me i kir ahaan untuk

%ﬁu al [RY 0aks usaha dengan
baik%ektl i

OT pada umumnya digunakan
Z:;tahm kekuatan yang
per an, peluang bagi

sahaan SWOT

3 t komponen yang
terdapat pa&hs})ﬁ@eg@\}&mpat komponen tersebut,
ialah:
a. Strengths (Kekuatan)

1) Kelebihan perusahaan yang tidak dimiliki oleh pesaing.

2) Identifikasi kemampuan dan keterampilan perusahaan.

%0 Fandy Tjiptono, Ph.D, Strategi Pemasaran Prinsip dan Penerapan,... 385
51 Slamet Riyanto, S.T., M.M. dkk, Analisis SWOT Sebagai Penyusunan Strategi
Organisasi, (Yogyakarta: CV. Bintang Surya Madani, Mei 2021). 25
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3) Indentifikasi kelebihan atau kekuatan yang dimiliki
dibandingkan dengan pesaing.

4) Reputasi perusahaan dikalangan masyarakat.

5) Identifikasi sumber daya yang dimiliki perusahaan.

b. Weakness (Kelemahan)

1) Kondisi peﬁg dw kan dengan kondisi pesaing.
2) Ekaoixfgm uat kondisi i [@d baik.
puasan konsumen

G
% selama di

—

Z =
D yang se ihadapi da matan atau
*

€ OF

Sanaa

)
Keunt

*7(}
@sa aan yanc
3) M&bﬁﬁm@&a\ﬁ

4) Menciptakan berbagai inovasi hingga masa yang akan datang.

~ *

ri faktor eksternal.

emanfaatkan teknologi.

5) Ketidakpuasan konsumen terhadap pelayanan atau kualitas dari
pesaing.
d. Threats (Ancaman)
1) Pemanfaatan teknologi baru dari pesaing.

2) Konsumen beralih pada produk yang ditawarkan pesaing.
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3) Perubahan permintaan konsumen yang selalu terjadi.
4) Jumlah penjualan yang semakin menurun.

5) Inovasi yang terus berkembang dari pesaing.

6) Pesaing-pesaing baru.>?

B. Digital Marketing

1. Pengertian Digital M rke'gg N
D%&fegalhuatu metode(ygrﬁo leks dan adaptif yang
'-ha%tal dalam teorinya
saatffi sudah menjadi
ny‘/—%an, seperti

Jan rumit menjadi

itaunjadi alat
ra *nual agar

ang dimuat

)I\®1et per Ikap sosial, budaya
dan kegiata&n@ﬁlw&}gital Juga meerubah gaya
manusia dalam komunikasi, pemasaran dan pengambilan keputusan.
Seiring berkembangnya teknologi dan internet membuat dunia bisnis
juga mengalami perkembangan dari segi pemasarannya. Hal ini sudah

banyak diterapkan di berbagai macam usaha bisnis yang menggunakan

52 Slamet Riyanto, S.T., M.M. dkk, Analisis SWOT Sebagai Penyusunan Strategi
Organisasi,... 25-29
53 Dr. Musnaini, S.E., M.M dkk, Digital Marketing,... 3

33



teknologi dan internet sebagai saluran pemasaran atau disebut dengan
pemasaran digital atau digital marketing.>*

Pada era 1990-an digital marketing diperkenalkan dengan
diciptanya sebuah mesin pencarian bernama Archie dan pada tahun 1991
muncul World Wide Web (www) yang merupakan sebuah sistem

penyatuan informasi yangrapi N{
orang-orzg&z'frgki tertarik untuk

et. Sehingga hal ini menyebabkan

[&s@temet untuk mencari

erkini. %ﬁm kurun waktu 2

berb%—mfor
eb“terciptalah banner
000-an' hingga saat

a sistem informasi

Sem kegiatan
a n*cari produk
‘- ara®n pembelian

3l em@ an ekonomi digital
m n antara perusahaan dan

konsumen dengan penggabungan hubungan atau interaksi secara online

yang meru

dan offline. Adanya perkembangan teknologi yang cepat membuat
produk untuk lebih beradaptasi dan fleksibel. Marketing 4.0 membahas

peningkatan produktivitas pemasaran dengan menghubungkan mesin-

> Dewi Komala Sari, S.E., MM dkk, Buku Ajar Digital Marketing, (Sidoarjo: Umsida
Press, Agustus 2021). 7-8
55 Dr. Musnaini, S.E., M.M dkk, Digital Marketing,... 22-23
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mesin teknologi dan kecerdasan buatan serta tetap melibatkan konsumen
dengan hubungan manusia ke manusia.>®

Pemasaran secara online merupakan proses pemasaran yang
dilakukan oleh perusahaan atau pebisnis melalui internet atau media

secara online, sehingga konsumen dapat mengetahui produk yang dijual

tanpa harus menuju | gg an Dalam pemasaran secara online

terdapat t%&’,gj s model bisnis,

a. ctivi i ernet).

A‘QM N

Zd T, ¥ ktif)sT o

) ol
an onling aran atau

e at

----------

meemiliki koneksi internet

kapanpu dan dimanapun.
2) Konsumen dapat informasi dengan detail mengenai penjual,
produk dan harga serta pesaing yang memiliki produk yang

Sama.

% Philip Kotler dkk, Marketing 4.0 Bergerak dari Tradisional ke Digital, (Jakarta: Pt.
Gramedia Pustaka Utama, 2019). 43
57 Ivonne Ayesha dkk, Digital Marketing (Tinjauan Konseptual),... 26-27
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3) Dapat memilih produk sendiri tanpa menghadapi bujukan dari
pihak manapun dan proses transaksinya tidak perlu mengantri.
b. Hambatan pemasaran secara online
1) Konsumen tidak suka dengan promosi yang agresif.

2) Penjual dapat mengakali konsumen yang tidak mengerti terkait

pemasaran o Iingenwz:]apkan harga yang tinggi.
3) Eg\';&a t menginformast a{?ro knya dengan melebih-
ber egdengan kondisi asli

bih

an pembayaran.

at Q data diri

adal de_ un memasarkan

ecara tepat sasaran

baran@@asa ko
dan reIevamai_F)Rm @%Wbutuh

menggunakan media berbentuk digital. Aktivitas marketing ini akan

an mereka dengan

melakukan pemasarannya dari penawaran, transaksi dan pengiriman
produk dengan menggunakan media seperti konputer. Oleh karena itu,

pelaku bisnis melihat perkembangan teknologi dan internet sebagai

%8 |vonne Ayesha dkk, Digital Marketing (Tinjauan Konseptual),... 27-28
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sarana melakukan marketing dengan efektif dan menekan pada biaya
yang mahal pada pemasaran konvensional.>®

Istilah lain dari digital marketing yaitu internet marketing atau
pemasaran online, akan tetapi yang dipahami secara umum terkait digital

marketing adalah proses pemasaran produk barang dan jasa dengan

menggunakan alat b Skn?wL ital agar targer yang dituju tepat

sasaran d%(&r erta interaktif. Cgari pemasaran digital
yang efektif dan efisien

ang@makan untuk

arke i o eka, ‘seperti handphone,

Iapto@si dif™c ‘ al, video, emai masih banyak lagi
media yang@éi?wm.%om ini.6l

Di era indunstri 4.0 banyak perusahaan yang berusaha mengikuti

perkembangan teknologi dengan menerapkan digital marketing sebagai

strategi promosinya. Berikut beberapa alasan atau fungsi mengapa digital

59 Dr. Musnaini, S.E., M.M dkk, Digital Marketing,... 12-13

80 Andy Prasetyo Wati dkk, Digital Marketing, (Malang: PT. Literindo Berkah Karya,
2020). 11

61 Ivonne Ayesha dkk, Digital Marketing (Tinjauan Konseptual),... 29
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marketing digunakan perusahaan untuk mencapai kesuksesan, antara
lain:

a. Mempermudah perusahaan langsung terhubung dengan konsumen.

b. Dapat melacak sesuatu yang sedang menjadi tren dan kebutuhan

konsumen.

c. Memperluas p%ﬂsasasamn bukan hanya mencakup daerah-
daer%b%ie&a perusahaan, tap a@n@gkau seluruh daerah

‘%&ﬂm neg

ran konvensional

‘ <
‘7
agai sa

zu@un dia | er@ atau bentuk digital
marketing y&ér%)ﬂnm, antara lain:

Website atau Blog adalah tempat atau halaman situs yang

a. Website

digunakan pelaku digital marketing untuk mencantumkan konten

yang mendeskripsikan tentang identitas, gambaran dan mengenai

62 Dewi Komala Sari, S.E., MM dkk, Buku Ajar Digital Marketing,... 8-12
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produk-produk yang akan ditawarkan lalu dipromosikan.®® Website
sendiri sebagai sarana saluran promosi di era digital yang digunakan
olen hampir semua Kkalangan bisnis yang menjual atau
mempromosikan produk barang atau jasa. Kelebihan menggunakan

website sebagai sarana promosi adalah mudah dalam promosi dan

merespon perminta keuNh onsumen 24 jam, konsumen
men%&& nﬁnam yang aZ/ suai dengan deskripsi
rk§ dapat menghemat

<g{ay A

/ ‘ saran g ‘—y

Ty

A~y

Z \ nging mefpaka asi ugﬂperangkat
N

*

vO

=

ncj.«:\n suatu
gine*ptimazation
S ‘ s dimana [@ik website
%enl it 4 esi encarian seperti
\ a@ ebsite berada pada

permgkA[ n}s%m.\g:&u dengan bisnis di situs

halaman tersebut. Semakin sering muncul situs halaman pada mesin

bantu  pe

pencarian, maka semakin tinggi pula kemungkinan menarik minat
pengguna yang kebetulan mencari kata kunci yang relevan dengan
website tersebut dan menarik minta pelanggan lama serta calon

pelanggan baru mengenai bisnis yang terdapat pada situs halaman

8 Ivonne Ayesha dkk, Digital Marketing (Tinjauan Konseptual),... 125
6 Andy Prasetyo Wati dkk, Digital Marketing,... 15-16
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tersebut. Dengan kata lain, tujuan dari Search Engine Optimazation
(SEO) ini adalah membuat website mampu menjadi tampilan paling
awal atau atas pada mesin pencarian Search Engine saat pengguna
menelusuri kata kunci yang relevan dengan website tersebut

sehingga besar kemungkinannya akan menjadi prioritas klik oleh

pengguna.®
C. Seareboaa& Rﬁ%«§ing MAQ&

| ing (SEM) adalah
suatu k{glén fa)nR\

gin
G%n dalam mempromosikan

produk mereka baik barang maupun jasa melalui media digital
dengan memanfaatkan kegiatan penelusuran pengguna untuk

memperoleh pengunjung ke situs web perusahaan situs tersebut.®®

% |vonne Ayesha dkk, Digital Marketing (Tinjauan Konseptual),... 67-68
% |vonne Ayesha dkk, Digital Marketing (Tinjauan Konseptual),... 85-86
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d. Media Sosial Marketing
Media sosial merupakan sebuah platform berbasis internet
yang digunakan oleh pengguna internet untuk mencari informasi,
bebagi informasi, berkomunikasi secara online, membuat konten

hingga alat sebagai saluran promosi. Menurut Gohar F. Khan, media
sosial adalah K erbasis dlgltal yang digunakan
memudahka

e

p|n

dan berbagi informasi

anyak lagi) kepada

00 'te@re Social),

ingéfet di ja mencapai 212,9
an perse en 7% ari@l populasi

27” pE Sed*kan jumlah

osuaak i esia, me al 167 juta

y )&ng ,. ----- sentase 60,2 al populasi di Indonesia.

N?\ osial™y ’ g digunakan di adalah Whatsapp

mal pengguna media sosial

di Indonesia, Instagram pada peringkat kedua dengan persentase

dengan efsentase)me

mencapai 86,5% dan Facebook di peringkat kedua dengan persentase
mencapai 83,8% pengguna dan disusul dengan media sosial lainnya

yang sering digunakan oleh masyarakat di Indonesia seperti Tiktok,

57 Ivonne Ayesha dkk, Digital Marketing (Tinjauan Konseptual),... 144
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Telegram, Twitter dan lain sebagainya.®® Oleh karena itu, dapat
dimanfaatkan oleh pelaku bisnis atau perusahaan dalam
mempromosikan produk barang atau jasa mereka melalui saluran
promosi media sosial.

e. E-mail Marketing

Menurut Ko skan bahwa E-Mail Marketing
,‘ag& dari lingku secara menyeluruh

@ ’
g ad ah satu bagian dari

|n menjadi salah

pelanggan

ereka=mengetahui

N
\¢o sebuz : i \asaran @tal dengan

erikan  informasi

r@' ' omosikan dengan
mengirw W@«B@‘\J}m e-mail yang bertujuan
untuk terus meningkatkan penjualan dan menjaga hubungan dengan
kepada konsumen lama dan konsumen baru serta menjaga imej
perusahaan agar konsumen tetap membeli produk mereka kembali

saat konsumen membutuhkannya lagi.®°

% Data (tren) Hootsuite (We Are Social), Datalndonesia.id, Diakses pada tanggal 4 Juli
2023. https://dataindonesia.id/internet/detail/whatsapp-masih-menjadi-media-sosial-terfavorit-di-
indonesia

% Ivonne Ayesha dkk, Digital Marketing (Tinjauan Konseptual),... 105-106
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f. Affiliate Marketing
Digital marketing jenis ini menjadikan jaringan internet
sebagai saluran promosi yang menjalin mitra dengan status sosial
dan situs orang lain seperti bekerja sama dengan Blogger, Youtuber
dan pengguna Tiktok yang mempunyai pengaruh yang cukup besar

atau pengikut yang lgyaw nm
penoeg\gtga embaca menguZt/

embuat komisi untuk merujuk

a embeli ke bisnis Kkita.

mela kerjasama dengan

Wmiliki pengikut

autal site bisnis

ripsi=atau artikel

merekaé\ék?pR OBO\/x

Marketplace

Q@

Marketplace merupakan situs atau aplikasi yang disediakan
untuk para pelaku bisnis yang mulai memasarkan produknya melalui
media digital atau secara online. Bagi konsumen Marketplace

merupakan situs atau aplikasi yang digunakan untuk mencari

0 Khafi Puddin, SE, M.Si dkk, Digital Marketing Untuk Pelaku UMKM, (Medan:
Economic & Business Publishing Universitas Negeri Medan, November 2020). 27-28
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informasi mengenai produk yang ditawarkan dan sesuai dengan
keinginan atau kebutuhan. Pihak yang memiliki Marketplace ini
menjalankan sistem yang akan menampilkan produk penjual kepada
konsumen, sehingga konsumen dapat melihat kualitas produk,

melakukan transaksi pembelian secara online dan dapat melakukan
perbandingan harga gngN lain yang berada di Marketplace
terse &2& h berbeda den{zz riian dari e-commerce.”

Q—r Perb Q
A%éal

e yaitu e-commerce

informasi

g dimiliki serta

ba)m sendiri.
miI*ihak ketiga

su@usaha untuk
; )em ...... ] : { ine. \dan menyediakan

tz\ prodt oleh I@g n serta melakukan
transak%b@ﬁme\}

C. Strategi Pemasaran dan Digital Marketing Dalam Perspektif Ekonomi

Z |
=
*
O

yai

Islam
1. Strategi Pemasaran dalam Perspektif Ekonomi Islam
Definisi pemasaran syariah dalam islam adalah penerapan ilmu

bisnis atau ilmu pemasaran strategis yang sesuai dengan nilai-nilai dan

1 Desy Wijaya, Marketplace Pedia, (Yogyakarta: Laksana, 2020). 22
2 Pintu Blog/Ekonomi, diakses pada tanggal 4 Juli 2023. Perbedaan E-commerce dan
Marketplace: Mana yang Lebih Baik Untuk Strategi Bisnis Online - Pintu Blog.
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hukum islam. Dengan kata lain pemasaran syariah adalah organisasi
bisnis yang menerapkan dan menjalankan ilmu bisnis dengan cara
menciptakan, menawarkan dan menjual produk kepada konsumen yang
berdasar pada nilai dan hukum syariah sesuai dengan yang diajarkan oleh

Nabi Muhammad SAW."?

Rasulullah S SdalNa terakhir yang diutus oleh Allah
SWT. se%%,‘laé bagi umat m melakukan segala
1duni - m uruzlf erbisnis. Sejak awal

hﬁ‘g(ull .

lam hal berbisnis

oleh para

Amanah (dapat

enmrmasikan,

n @ama islam

ertutur kata, sifat
shiddiq di ( beliau juga di ada urusan bisnis.
SebagaimaMiwm@\;h\lmam Muslim dari lbnu
Mas’ud, Nabi Muhammad SAW. bersabda:

Diriwayatkan dari ...Usman Ibnu Abi Syaibah, dari Jarir, dari
Mansur, dari Abi Wafil, dari Abdullah R.a. dari Rasulullah Saw.,
bersabda: “Sesungguhnya jujur (benar) itu mengantarkan kepada

kebenaran. Dan kebenaran mengantarkan ke dalam surga. Seseorang

3 Purnama Putra, M.Si dan Wiwik Hashiyah AN, S.H.l, M, Teori dan Praktik
Pemasaran Syariah, (Depok: PT. RajaGrafindo Persada, Mei 2018). 18
74 Dr. H. Moh. Nasuha, M.Pd, Islamic Marketing, (Jepara: Lingkar Media, 2006). 40
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yang berusaha untuk jujur akan dicatat oleh Allah sebagai orang jujur.
Dan sesungguhnya dusta (kidzib) mengantarkan kepada kemaksiyatan.
Dan kemaksiyatan mengantarkan kepada neraka. Dan orang yang selalu
berdusta akan dicatat oleh Allah sebagai pendusta.” (H.R. Muslim).”™
Didalam hadist yang berhubungan dengan kegiatan berbisnis

dalam sebuah hadlst

c’\ ¥ J—’} 4”‘ S5 Q@Sf‘-ﬂ‘ a3 Ol JAI )

“Sesun%suhnia Eara Qedaﬁaﬁ akan dlbangkltkan pada hari
klamat nanti sebaﬁal orang- orani fa||r i|ahati kecuall pedagang yang

h-.bertakwa pada Allah, berbuat baik dan berlaku jujur.” (H R. tirmidzi dan
i SV W

taktlb)\ . : i erilaku berdagang

o eprp

lebih menguntungkan dari apa yang telah dipraktekkan oleh pelaku bisnis

bisnis atau perdagangan

lain."®
Pendapat Prof. Aflazul Rahman sebagaimana dikutip oleh
Purnama Putra dan Wiwik Hasbiyah AN, mengemukakan bahwa Nabi

Muhammad SAW. dalam hal berbisnis, beliau SAW. merupakan pebisnis

> Kemenag, Direktorat Pendidikan Agama Islam, diakses pada tanggal 19 Juni 2023.
https://pendis.kemenag.go.id/pai/berita-182-kejujuran-adalah-kunci-kesuksesan.html
6 Dr. H. Moh. Nasuha, M.Pd, Islamic Marketing,... 40-41
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yang sangat jujur dan berlaku adil. Menepati janji dan mengantarkan
barang pesanan pembeli tepat waktu sehingga masyarakat tidak pernah
mengeluh dengan pelayanan Rasulullah SAW. Terdapat beberapa cara
berdagang Rasulullah SAW. sebagaimana yang diceritakan Maisarah

kepada Siti Khadijah, yaitu:

a. Sifat kejujuran

b. Bersi &,&n & ntun pada kons am berdagang.
Q dan jujur.
né(vkhaduah tanpa
o)

as‘ i akangmenawarkan
us diperhatil de@ teliti agar

denga ku lah am islam.
t, dal

at membz anusi am melakukan

nilai prod

o

keglaz\ no ! pU ur]\ -hari secara benar

menurut syA/{slapR OBO\/
Strategi pemasaran syariah dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Menggunakan strategi bauran pemasaran berdasarkan nilai dan

hukum islam.

77 Purnama Putra, M.Si dan Wiwik Hashiyah AN, S.H.l., M, Teori dan Praktik
Pemasaran Syariah,... 53-54

8 Tati Handayani dan Muhammad Anwar Fathoni, Buku Ajar Manajemen Pemasaran
Islam, (Yogyakarta: Deepublish, September 2019). 40
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b. Menentukan berbagai macam segmentasi yang akan menjadikan
lebih banyak manfaat bagi konsumen, target pemasaran diukur
sesuai dengan kemampuan sumberdaya dan memprioritaskan produk
dalam hal nilai dan kualitasnya.

c. Menjalin mitra dengan pesaing dan pemasok agar dapat

menyeimbangkaggingNawdisi pasar.
d. Mar%\ﬁ& ijadikan alat unt la melakukan kegitan
%ﬂmi i

onsumen melalui

uItQmarketing
kon*'nen.

gb an jujur dan

erikan reaksi atau

2. Bauran Penias . e®®\pﬁ

Selain bauran pemasaran yang digunakan secara umum, dalam
pemasaran syariah disebut dengan bauran pemasaran islam yang juga

terdiri beberapa variabel, yaitu produk, harga, tempat dan promosi. Tentu

7% Fadali Rahman, SE., Mm dan Aang Kunaifi, SE., M.EI, Manajemen Pemasaran
Syariah Konsep Dasar, E-Marketing dan Strategi, (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi,
Agustus 2022). 129-130
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penerapannya terdapat aturan yang sesuai dengan syariat islam.®
Pemasaran syariah dapat dijadikan pilihan bagi pelaku bisnis dan
konsumen yang menguntungkan di dunia dan akhirat.®

Sebagaimana Allah SWT. berfirman dalam Al-Qur’an surat As-

Shaff ayat 10-13:

&bu}m}\\ eﬂ\ug & splad eﬁd\&\}m\wﬂ\lﬁ_\b
;i.\’S’- ?@/gx ;S....S:\ 28 \’bﬂ\ﬁ@um}dyjj
gy 2 5 )3 3 y\\u}«\u”"

a8 o

Artinya (10} Wahai orang-0rand yang berim an,@kah kamu

yquﬁtkan kamu

amu. berima da Allah dan

U men I. (12) (Jika kamu
puni dosa-dosamu dan

yang mengalir di bawahnya sungai-

L\ U

m

sungai dan ke tempat-tempat tinggal yang baik di dalam surga ‘Adn.

@ leb
beriman EA,JI’]I

memasukkanmu ke da

Itulah kemenangan yang agung. (13) (Ada balasan) lain yang kamu

sukai, (yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat

8 Dhika Amalia Kurniawan dan Muhammad Zaenal Abidin, Pengantar Pemasaran
Islam,... 101

8 Fadali Rahman, SE., Mm dan Aang Kunaifi, SE., M.EI, Manajemen Pemasaran
Syariah Konsep Dasar, E-Marketing dan Strategi,... 120
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(waktunya). Sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang

mukmin.”

a. Product (Produk)

(Q.S As-Shaff: 10-13).
Produk merupakan sesuatu yang berbentuk fisik atau tidak

berfisik yang ditawarkan, diinformasikan, digunakan dalam jual beli
kebutuhan dan keinginan

adalah sesuatu yang

dan dikonsum u i
p‘%ﬁlmpulkan @
han umen. Keberhasilan

kons

% 74 ifai padastimin roses pembuatan
C erl \ an @adl minat

at
0 -‘ glof
" / gan ymemanfaatkan

semrnya yang
ten*bisa dilihat

dart memproduksi

o . .
en d Drodt di

=
=
D ga ologi dan
*
\»O

196I8H~ konsten, makamsuat
‘ N
\\ E N llah, /dala / ju

/

, Sebagai berikut:

3\ duk barang terdapa tI|
1) Prm qu ebutuhan pribadi secara

wajar.
2) Memenuhi kebutuhan konsumen dengan meningkatkan kualitas

produk.
3) Terus berkreasi dalam produksi untuk kepentingan di masa yang

akan datang.
8 Dr. Nana Herdiana Abdurrahman, S.E., Ek., M.M, Manajemen Bisnis Syariah &

Kewirausahaan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, Februari 2013). 344
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4) Tidak mengganggu keperluan generasi selanjutnya.
5) Bertanggung jawab dalam sosialisasi dengan konsumen dan
memberikan manfaat produk kepada konsumen dengan cara

sedekah di jalan Allah SWT.8

Qi el i e & ol s G fsa sl RS 4 3 A

JGQSL\%A@NLU @hw@\)ahuc@mu-‘

Q’%\&E = (/(

:Q/ kW (Yazid)  telah

(¢ a"§Ab Bakr) dari
k@ (Rafi' bin

D .......... : “Dikatakant & “Wahai Rasulullah, mata
VO

érita &

ell* bersabda:

n ol

menj atago @\/X si dari hadist diatas
termasuk usaha atRQ‘g yang melakukan pekerjaan sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki. Maksud dari jawaban yang

disampaikan oleh Rasulullah SAW. adalah kegiatan yang disenangi

8 |Isnaini Harahap dkk, Hadist-Hadist Ekonomi, (Jakarta: Prenadamedia, September
2015). 63-66
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manusia atau usaha yang mengutamakan seseorang dengan
tangannya sendiri dan mempraktekkan jual beli yang bijak.%*

Setiap perusahaan atau individu yang melakukan
memproduksi barang dengan baik atau halal dan memperjualbelikan

produk tersebut dengan bijak atau tidak merugikan orang lain, maka

kegiatan tersebu dag dN( pekerjaan yang baik dan mabrur
sesue-3 d‘b?ang Rasulull @b pertanyaan di hadist

=
atUldl

i ] tau @tukan oleh
menfifie ‘-( penilaian terhadap

ouah produl aom penilaian
aN n Ierl*rtinggi atau

Kunci dari

"y) : am, kehs alam menetapkan sebuah

alam bahasa Arab
PRnOrB.\'a}a yang adil, yaitu: saman
al-misl dan gimah al-adl. Pada saat Rasulullah SAW. membebaskan
seorang budak dari majikannya, beliau menerapkan gimah al-adl
atau memberikan imbalan kepada majikan budak tersebut dengan
harga yang adil. Begitu pula Umar Bin Khattab meneladani apa yang

Rasulullah SAW. terapkan, ketika harga dirham turun yang

8 lsnaini Harahap dkk, Hadist-Hadist Ekonomi,... 53-54
8 Dr. Nana Herdiana Abdurrahman, S.E., Ek., M.M, Manajemen Bisnis Syariah &
Kewirausahaan,... 346
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menyebabkan harga-harga yang lain naik, Umar Bin Khattab
menerapkan nilai baru harga yang adil terhadap diyat (denda).®®
Sebuah perusahaan tentunya memiliki maksud dari tujuan
dalam penetapan harganya, sebagai berikut:
1) Mengendalikan pasar.
2) Memaksimalka ndN
%&x tgnxlaba yang ma{s[r& O

<4

: h%tang harga

isl(imbalan yang

ara). Smh konsep
* . )3 \ asar*perti diatas

“““‘/k@}%% bS8 s 5 ol (2
el Gh &) O G Saad Sl S 8 05 b 1l A
Ay g 38 Gl (35 Al B AT G 53130 danldl Gl

Ja V303

8 Isnaini Harahap dkk, Hadist-Hadist Ekonomi,... 107
8 Dr. Nana Herdiana Abdurrahman, S.E., Ek., M.M, Manajemen Bisnis Syariah &
Kewirausahaan,... 346
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“Telah menceritakan kepada kami (Muhammad Ibnul
Mutsanna) berkata, telah menceritakan kepada kami (Hajjaj)
berkata, telah menceritakan kepada kami (Hammad bin Salamah)
dari (Qatadah) dan (Humaid) dan (Tsabit) dari (Anas bin Malik) ia

berkata, "Pernah terjadi kenaikan harga pada masa Rasulullah

shallallahu a\lﬁgsam aka orang-orang pun berkata,
QQ lambung tinggi, maka

harga-harg

Wa%&igﬂ
au lalu bersabda:

‘@pkanl h
‘ﬁcé : Ia : M harga yang
\
Bjr: ng@wberl rizki.

Allah tidak ada

armalam hal

mah yang mana

7}.-. : apat _ditentukan di pasar

dari n. Para pengusaha
atau pe

A@a@ﬁ@ I@%alkan harga pada produk

ketika banyaknya permintaan produk dari konsumen sehingga dapat

menimbulkan kedzaliman. Para ulama’ sepakat untuk melindungi
kepentingan penjual dan pembeli dalam proses transaksi dari campur
tangan pemerintah dalam menentukan harga di pasar. Menurut Asy-
Syaukani, pematokan terhadap harga di pasar diharamkan dan

merupakan sebuah kedzaliman. Kepentingan konsumen lebih
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diutamakan daripada penjual yang menetapkan harga sangat tinggi.
Pentingnya berijtihad dalam diri sendiri agar penetapan harga tidak
bertentangan dengan hukum muamalah.®

c. Place (Tempat)

Place (tempat atau lokasi) juga sering disebut sebagai saluran

pemasaran meru akgsuNkzitZar\ distribusi untuk menentukan
dan e&;&a produk yang '@Z/berada ditempat yang
distri

hagai saf uk dari produsen

ini terdapat peran

ua macam,

mendistribusikan

')7) oL 4 56 s
o bR G A S0 (S ity (Sl ol 5

Al ﬁ (!m | 5’&\ E i @ % s 65348 5k 2K

Artinya: a yang diperoleh tanpa peperangan)

yang dianugerahkan Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk
beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak

yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. (Demikian)

8 Dr. Nana Herdiana Abdurrahman, S.E., Ek., M.M, Manajemen Bisnis Syariah &
Kewirausahaan,... 111

8 Dr. Nana Herdiana Abdurrahman, S.E., Ek., M.M, Manajemen Bisnis Syariah &
Kewirausahaan,... 348-349
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agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja
di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa
yang dilarangnya bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-~Nya. ”(Q.S Al-Hasyr: 7).

Selain Firman Allah SWT. didalam Al-Qur’an pada surat Al-

Hasyr diatas, te“wﬁ Jelasan mengenai distribusi dalam
adist-hadist Ras

@A . yaitu:

detal engenai distribusi

u( berkewajiban
S

wajib=dan sunnah

la dan akhirat)
jahterakan sesama
W\ P \/
manusia
ROBO

5) Sikap yang d|m|I|k|C)seorang pemimpin dalam islam, yaitu

berlaku adil atau menegakkan keadilan (adil dalam distribusi).*°

Menurut Muhammad Anas Zarga, distribusi dalam islam

terdapat dua macam distribusi, yaitu distribusi komersial yang

merupakan suatu proses transaksi kekayaan yang dilakukan antar

%0 Isnaini Harahap dkk, Hadist-Hadist Ekonomi,... 146-147
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individu atau kelompok melalui pertukaran yang terjadi di pasar
(Gaji atau upah, keuntungan) atau kedua dengan cara distribusi
berdasarkan keadilan sosial seperti sedekah, zakat, wakaf dan
warisan. Seorang distributor yang sebenarnya seorang individu yang

memiliki kebutuhan dan memahami proses distribusi sangat
diperlukan baiAgyaN punyai produk. Berikut beberapa
c@ menurut Muhammad

prln islam mengen
Zar \ (
A%

s / ppakipo \ 0 di 'b%
b

) kebaikadlbagi seffilia ka aya.dan miskin).

Ay
=
D ) NV imketidakseiml ' pendapa U
*
vO ¢

;y an ayNde
al hapa
'@;f:
O/Ien

perusahaa orma3|kan menjelaskan

giatan yang mana

produk yang ditawarkan kepada konsumen, sehingga konsumen
mengetahui manfaat produk dan menilai produk yang ditawarkan

sesuai dengan apa yang mereka butuhkan. Kegitan mempromosikan

9 Isnaini Harahap dkk, Hadist-Hadist Ekonomi,... 126-127
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barang atau produk merupakan salah satu variabel yang juga penting
dalam bauran pemasaran.®?

Menurut Saeed, Ahmed dan Mukhtar sebagaimana dikutip
oleh Moh. Nasuha didalam bukunya, mengemukakan bahwa didalam
Al-Qur’an, Allah SWT. melarang bahkan mengutuk pernyataan

bersifat bohong dgan uktl dan kesaksian palsu dalam

sega% lam tldak pern

o i

z kan para pelaku bisnis

nga gleblh lebihan atau
er . k sual

=)
*
) yar

i produk dengan

rodma dengan
rupa*n pekerjaan

pernyataan

tentunya sangat

y)&isk
g ia diawasi langsung

Re?\@ri jike
erpRm@M}’eh Allah SWT. maka dari

itu, dalam kegiatan promosi produk harusnya dilakukan dengan jujur

dan ak

mengenai kualitas dan manfaat dari produk tersebut.®*

92 Dr. Nana Herdiana Abdurrahman, S.E., Ek., M.M, Manajemen Bisnis Syariah &
Kewirausahaan,... 349

% Dr. H. Moh. Nasuha, M.Pd, Islamic Marketing,... 52

% Dr. H. Moh. Nasuha, M.Pd, Islamic Marketing,... 53
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Pandangan Islam mengenai kegiatan distribusi harus
memperhatikan tempat, waktu dan sarana serta kejelasan
kegiatannya agar berjalan dengan lancer dan efisien.

1) Harus pintar dalam memilih saluran distribusi untuk tetap
menjaga kualitas produk yang dikirim, pengiriman yang tepat

waktu dan %‘Batgperm
2) wfegat an dengan jelg@

r@ribusi agar terhindar
Qda menja agége serta nama baik
:@ A . 95./

3 ~Digital M ; Perspek slam

N ' - .
Z baw@ berk dak .semerta-merta
Dn ya a saja, a I gnerupakan

hkan produk

ygﬁ)dita ----- 1 ka : islam sangat
dianmr)k@}ela t

disampaikaAgr; ?s)wbé%yataka

pintu rezeki manusia adalah dengan melalui berdagang. Berbisnis

of at ang. Hal ini telah

n bahwa 9 dari 10

merupakan kegiatan yang diperbolehkan oleh Allah SWT. asalkan tidak
keluar atau bertentangan dengan ajaran agama islam. Seperti firman

Allah SWT. pada Surah Al-Bagarah Ayat 275:

% Dhika Amalia Kurniawan dan Muhammad Zaenal Abidin, Pengantar Pemasaran Islam
Konsep, Etika, Strategi dan Implementasi,... 110
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G Buall (e (lainl) AR5 (o) 235 LS 1 (15458 Y 1500 (3L ol
Rl jasela b Tl adas sl s a5 1550 (e sl L) 1306 a2
2T N Al B Se Jagtal ) 3hal Sl e A S 45 (i
O3l g

Artinya: “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan)

riba tidak dapat berdiri, kecuNertl orang yang berdiri sempoyongan

karena kesu{% e ki n d| karena mereka berkata

anP) hal, Allah telah

§ij,pa"pun yang telah
,\sz:}mp y nggt ripba), lalu dia

Zer mefijadi miliknya
}ja | yrusannya- (terserah) kepada Alah.Siapa L an@engulangi

*(tra Mejﬁa kekal di
-

ghala jual beli dan

bah

&é@na.

ahwasanya orang-

Klkan dg@'&;\a i kuburan mereka untuk

ang keadaannya seperti bangkitnya

orang yangAyﬁka

berkumpul di padang

orang gila yang kerasukan setan dengan keadaan mengamuk. °
Pemasaran syariah harus dilandaskan pada kejujuran, bermoral

dan beretika dalam berbisnis. Proses melakukan kegiatan berbisnis harus

dilandasi dan harus sesuai dengan prinsip berbisnis syariah (muamalah)

% M. Topan Bastari Arkhiansyah, Penerapan Digital Marketing Melalui Sosial Media
Saat Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Pemasaran Syariah Di Grosir Bang lyuz, Skripsi,
(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, September 2021). 25
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dan bertujuan untuk ibadah kepada Allah SWT. Dari sudut pandang
pemasaran syariah, setiap individu harus bebas dan tidak dipaksa oleh
kehendak pihak lain, karena Allan SWT. sangat melarang bagi individu
seorang muslim memaksa atau merugikan orang lain.

Sebagaimana Firman Allah SWT. dalam Surah Asy Syu’ara’ ayat

s AS NUn >
L g%

ang 1\4 . wmusia
h-g%/ h me buat

~y o)
Z  “pandangdiiaddima islam, / pemasaran yang
- bisnis adalahgmenjagakebe Ian@gan hidup

ema*mata hanya

erbentuknya

183:

n mengurangi hak-

.S Asy Syu’ara’:

pertemunya penjual dan
tkan keuntungan.

%ﬂwgan penjualan menurut

Oleh Kkare
pemasaran syariah harus teran kesepakatan atau terjalinnya keridaan
antara penjual dan pembeli sehingga menciptakan suasana pemasaran
yang syariah dan tentunya halal hukumnya. Syariah tidak melarang
adanya laba bagi penjual dan keuntungan bag pembeli, namun yang telah

dilarang oleh syariah adalah melakukan tindak kecurangan, memaksakan

% Khozin Zaki, Manajemen Syariah Viral Marketing Dalam Perspektif Pemasaran
Syariah, (Purwokerto: CV. Amerta Media, Mei 2020). 44
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kehendak konsumen, penipuan, melebih-lebihkan kualitas dari produk
yang dijual dan menyembunyikan kekurangan produk tersebut.%
Menurut Hermawan Kertajaya dan Muhammad Syakir Sula,

dalam marketing syariah terdapat empat karakteristik, yaitu:

a. Ketuhanan (Rabbaniyah)

Ciri khas pergsarNyz’? adalah sifat dari pelaku yang
sangetxo\',‘ agi pelaku ru@

ze/h konsep ketuhanan
at ad @k digunakan agar
: tidak melanggar

T. dan hal

s@g dikerjakan

elaku bisnis tidak

rikan produk yang

b. Etis (Akhlagiyyah)
Akhlak sangat ditekankan oleh pemasaran syariah dalam
semua aktivitas pemasaran. Pemasaran syariah adalah konsep
pemasaran yang menjunjung tinggi nilai-nilai moralitas dan etika

berbisnis yang bersifat universal atau tidak membedakan dari segi

% M. Topan Bastari Arkhiansyah, Penerapan Digital Marketing Melalui Sosial Media
Saat Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Pemasaran Syariah Di Grosir Bang lyuz, Skripsi,
(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, September 2021). 27-28
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agama apapub itu. Seorang pebisnis syariah akan tetap melayani
konsumen dari semua kalangan dengan baik atau berakhlak dan
memberikan informasi yang bersifat jujur mengenai produk yang
akan ditawarkan.

c. Realistik (Al-Wagqi'yyah)
Konsep r|
dan %\'fganj‘é&ermsaa aka
eI .\L ban
A%él pelaku b )/

rlah sendiri tidak bersifat fanatis

mengikuti atau sangat
@eknologl Dari segi
us menggunakan

g akan tetapi

AKaian - h dan-rapi.
), — w

n syariah adalah
) bersife ‘ i syariahiy, definisi dari
')7}1 alah derajat daritiap etap ‘terangkat, memiliki

a@ iri dapat ditekan
dengan‘/Mdlfl)Rk@%‘\B&asaran syariah sangat
memahami kemampuan dan kapasitas individu tanpa melihat dari
kalangan, ras, status kebangsaan manapun. Oleh karena itu, seorang
pebisnis syariah dalam melayani dan memenuhi kebutuhan
konsumen harus dilakukan dan dihadapi dengan menghormati setiap

individu konsumen tanpa memperdulikan kasta atau tingkatan status
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